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Salah satu dampak adanya globalisasi ditemukan padainteraksi pelaku usaha yang melibatkan unsur asing.
Dalam kegiatan usahanya, salah satu resiko yang harus dihadapi pelaku usaha adalah kepailitan. Kepailitan
yang melibatkan unsur asing disebut Kepailitan Lintas Batas. Kasus Kepailitan Lintas Batas dapat
ditemukan dalam Putusan No. 64/PKPU/2012/PN.NIAGA.JKT.PST. dan Putusan No.
26/PAILIT/2010/PN.NIAGA.JKT.PST. Penulisan ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
yuridis normatif. Pokok permasalahan dalam penulisan ini adalah instrumen hukum Indonesia dalam
penangan masalah ini dan penerapan instrumen hukum dalam penanganan kasus pada kedua putusan
tersebut. Hasil penulisan menunjukkan bahwa belum adanya instrumen hukum Indonesia yang secara
khusus menangani perkaraini. Selain itu, adanya prinsip territorial yang dianut kedua negara yang terlibat
dalam kedua putusan berdampak pada sulitnya dilakukan pemberesan harta pailit di luar negeri.

...... One of the impacts of globalization isfound in the interaction of business actorsinvolving foreign
elements. In its business activities, one of the risks that must be faced by business actors is insolvency.
Insolvency involving foreign elements is called Cross-Border Insolvency. The Cross-Border Insolvency case
can be found in Verdict Number 64 / PKPU / 2012 / PN.NIAGA .JKT.PST. and Verdict Number 26 /
PAILIT /2010 / PN.NIAGA.JKT.PST. This paper uses a qualitative method with a normative juridical
approach. The primary issues for this undergraduate thesis are Indonesian legal instruments in handling this
problem and the application of legal instruments in handling cases in both decisions. The results of the
writing show that there is no Indonesian legal instrument that specifically handles this case. Also, the
existence of territorial principles adopted by the two countriesinvolved in the two decisions has an impact
on the difficulty of obtaining insolvency assets abroad.
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